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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan kulit wajah merupakan prioritas utama yang diinginkan
banyak orang. Namun, paparan sinar matahari yang berlebihan dan tingginya
tingkat polusi dapat menyebabkan berbagai masalah pada kulit (Sholikhah &
Apriyanti, 2020). Kulit wajah adalah bagian yang sangat penting dan
membutuhkan perhatian khusus, karena sering terpapar sinar ultraviolet, debu,
polusi, radikal bebas, serta sisa-sisa make up yang tidak terangkat dengan baik.
Hal ini bisa menyebabkan berbagai masalah pada kulit wajah, seperti pori-pori
yang tersumbat, jerawat, dan komedo (Luthfiyana & Nurhikma, 2019). Salah
satu penyakit infeksi yang sering menyerang kulit dan menjadi keluhan umum
di kalangan remaja adalah Acne vulgaris, atau yang lebih dikenal dengan
sebutan jerawat (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). Jerawat ini disebabkan oleh
peningkatan bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan
Staphylococcus epidermidis yang terjadi pada folikel sebasea, yang akhirnya

memicu peradangan (Wahyuni & Tahir, 2023).

Keunggulan serum dibandingkan produk lainnya terletak pada
konsentrasi tinggi bahan aktif yang terkandung di dalamnya. Hal ini
memungkinkan serum untuk cepat diserap oleh kulit, sehingga memberikan
efek yang lebih menyenangkan dan lebih mudah menyebar di permukaan kulit
berkat teksturnya yang kental (Suleman et al., 2023). Penyerapan serum

berlangsung di bagian stratum korneum, yang terletak pada epidermis sebagai



lapisan kulit paling luar. Pada wajah, stratum korneum adalah lapisan kulit yang
paling tipis, dilindungi oleh lapisan tipis lemak dengan pH berkisar antara 4,5

hingga 6,5 (Hikmah et al., 2023).

Daun cengkeh sudah dibuktikan oleh beberapa peneliti terkait daya
hambat terdapat suatu bakteri yaitu menurut penelitian sukirawati, dan
Muzdalifah, (2020). Dimana penelitian ini membuat dan menguji daya hambat
sediaan krim ekstrak etanol daun cengkeh (Syzygium aromaticum L)
konsentrasi 10% b/b terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes. Hasil
penelitian ini menunjukkan uji daya hambat sediaan krim ekstrak etanol daun
cengkeh (Syzygium aromaticum L.) dapat menghambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes dengan rata- rata zona hambat sebesar 19.6 mm. Dan
menurut penelitian FEkayanti dan Nurjaimah, (2023). Yang melakukan
penelitian ekstrak daun cengkeh terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dengan konsentrasi 10% dengan zona hambat 8,94 mm, konsentrasi 15%
dengan zona hambat 9,61 mm, dan konsentrasi 25% dengan zona hambat 10,58

mm.

Berdasarkan observasi diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang formulasi sediaan serum wajah dari ekstrak daun cengkeh

(Syzygium aromaticum L).



B. Rumusan Masalah
1. Berapa kosentrasi paling baik pada formulasi sediaan serum wajah
ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)?
2. Bagaimana hasil evaluasi fisik sediaan serum wajah dengan

menggunakan ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsentrasi paling baik dalam formulasi sediaan
serum wajah ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
2. Untuk mengetahui hasil evaluasi fisik sediaan serum wajah dengan

menggunakan ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan peneliti mengenai
ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) yang dapat dibuat
dalam bentuk sediaan serum.
2. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi kepada
peneliti selanjutnya dalam pembuatan sediaan serum ekstrak daun

cengkeh (Syzygium aromaticum L.)



3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat mengenai pemanfaatan bahan alam sebagai pembuatan

sediaan serum dari ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)

E. Tinjauan Islami

Negara Indonesia kaya akan berbagai macam jenis tumbuhan yang
berkhasiat juga bermanfaat bagi kehidupan manusa. Sehingga banyak
diteliti oleh para ahli untuk dikembangkan menjadi suatu obat, yang
biasanya dikenal dengan obat tradisional. Sebagaimana relevensinya
didalam Al-Qur’an, Allah swt berfirman Q.S. As-Syu’ara (26:7) yang
berbunyi :

S 55 08 e BT 8 o) 135 51
Terjemahan : “dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa
banyak kami tumbuhkan dibumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh —
tumbuhan) yang baik? .

Adapun maksud dari tumbuhan yang baik ini adalah tumbuhan yang
bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai pengobatan. Berbagai macam jenis — jenis tumbuhan dapat dipilih
dan digunakan sebagai obat dari berbagai penyakit. Hal ini merupakan
anugerah dari Allah swt yang harus dipelajari dan dimanfaatkan sebaik —

baiknya oleh manusia.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Tanaman cengkeh

(@) (b)
Gambar Il. 1 (a) Pohon Cengkeh (b) Daun Cengkeh

Sumber ;: Dokumentasi Pribadi

1. Kilasifikasi Tanaman Cengkeh
Klasifikasi tanaman cengkeh sebagai berikut (Suwarto, 2014) :

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dycotiledonae
Ordo : Myrtales
Famili  : Myrtaceae
Genus  : Syzygium

Species  : Syzygium aromaticum L.



2. Nama Daerah
Dalam bahasa Jawa dan Sunda dikenal dengan Cengkih, Wunga
Lawang (Bali), Bungeu lawang (Gayo), Sake (Nias), Cangkih
(Lampung), Hungolawa (Gorontalo), Cengke (Bugis), Sinke (Flores),
Pualawane (Ambon), dan di Halmahera dikenal sebagai Gomode

(Suparman et al. 2017).

3. Morfologi

Tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L. ) adalah tanaman
berkayu keras dengan batang yang besar, mampu tumbuh hingga
setinggi 15 hingga 40 meter. Batangnya bercabang banyak dan
memiliki bentuk bulat yang mengkilap. Daun cengkeh memiliki bentuk
lonjong hingga elips, dengan panjang antara 7 hingga 13 cm dan lebar
3 hingga 6 cm. Daun-daun tersebut tumbuh saling berhadapan di
sepanjang ranting tanaman (Wakim & Salakory, 2022). Bunga cengkeh
berkembang di uvjung ranting, memiliki tangkai yang pendek dan
tumbuh dalam tandan sepanjang 4 hingga 5 cm. Umumnya, pada setiap
tandan, terdapat tiga kelompok bunga yang mekar bersamaan. Saat
masih muda, bunga ini berwarna kelabu keunguan, kemudian
bertransformasi menjadi kuning kehijauan, dan akhirnya berubah
menjadi merah muda. Di bagian tubuh bunga terdapat beberapa kelenjar
minyak yang berfungsi untuk menghasilkan minyak cengkeh (Suwarto,

2014).



F. Kerangka Konsep

Daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)

Ekstraksi

Identifikasi senyawa
alkaloid,  flavonoid,
tannin, saponin, fenol
dan steroid.

Y ui-!.q
L!AQ.
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Keterangan :

: Variabel independent

: Variabel dependent




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang
dilakukan dilaboratorium yaitu formulasi dan evaluasi sediaan serum

ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari - Juni 2025 di
Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia, Laboratorium Teknologi Farmasi
Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Makassar dan Laboratorium Farnasetika UIN

Alauddin Makassar.

C. Alat dan Bahan

1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alu, batang
pengaduk, Bunsen, cawan porselin, gegep kayu, gelas kimia (Iwaki®),
gelas ukur (Iwaki®), kaca arloji, jangka sorong, plat KLT, skin
analyzer, viskometer (Viscometer NDJ-5S), mortar, penggaris, pH
meter (onemed®), Hot plate (Oxone®), wadah maserasi, timbangan
analitik, rotary evaporator, objek glass, sendok besi, sendok tanduk,

sudip, dan tabung reaksi (Iwaki®).



2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium foil,
H2SO0a4, pereaksi mayer, pereaksi wagner, pereaksi dragendorff, HCI
pekat, HCI 2N, serbuk Mg, FeCls , kloroform, asetat anhidrat, akuades,
karbopol, trietanolamin, propilen glikol, metil paraben, ekstrak daun

cengkeh (Syzygium aromaticum L.), etanol 70% dan etanol 96%.

D. Prosedur Penelitian
1. Pengumpulan Sampel
Daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) diperoleh dari Desa
Sawangaoha, Kecamatan Kodeoha, Kabupaten Kolaka Utara, Sulawesi

Tenggara.

2. Pengolahan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun cengkeh
(Syzygium aromaticum L.). Tahapan pengolahan pada sampel yaitu
sortasi basah, dicuci dengan air mengalir. Sampel yang telah bersih
ditiriskan dan dikeringkan pada suhu ruang 7x24 jam. Disortasi kering
sampel yang telah kering selanjutnya dipotong kecil — kecil, lalu
diblender untuk memperluas permukaan dan dilakukan pengayakan

dengan no mesh 40 (Aisy et al., 2022).

3. Metode Ekstraksi
Serbuk simplisia daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.).

Diekstraksi dengan menggunakan etanol 96%. Pembuatan ekstrak



dilakukan dengan metode maserasi, dengan merendam 800 gram
serbuk simplisia dalam 5 liter etanol 96% didalam maserator selama 24
jam. Setelah itu disaring dan lakukan remaserasi. Maserat yang didapat
dikumpulkan dan dipekatkan dengan rotary evaporator hingga

memperoleh ekstrak yang pekat dan kental (Parasari et al., 2023).

. Uji Bebas Etanol

Pengujian bebas etanol dilakukan berdasarkan prinsip esterifikasi.
Dalam proses ini, ekstrak dipanaskan dengan menambahkan asam
asetat dan asam sulfat pekat. Hasil pengujian dianggap negatif jika tidak
tercium aroma khas ester yang menunjukkan kehadiran etanol (Depkes

RI, 2000).

. Identifikasi Golongan Senyawa
Identifikasi golongan senyawa dilakukan untuk mengetahui
golongan metabolit sekunder dalam ekstrak daun cengkeh (Syzygium
aromaticum L.) yaitu meliputi (Suhendar & Sogandi, 2019) :
a. Identifikasi Golongan Alkaloid
Identifikasi senyawa Alkaloid dilakukan dengan menimbang
ekstrak 0,5 gram dan ditambahkan 1 mL HCI 2N dan 9 ml akuades,
dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, didinginkan dan
disaring. Filtrat dipakai untuk pengujian pada pereaksi Mayer,
Bouchardat, dan Dragendorff. Pada pereaksi Mayer, tiga tetes
ekstrak daun cengkeh dimasukkan ke dalam tabung reaksi,

kemudian tambahkan 2 tetes pereaksi Mayer. Bila terbentuk
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endapan putih atau kuning, hal tersebut menunjukkan adanya
senyawa alkaloid. Pada pereaksi Bouchardat, tiga tetes ekstrak daun
cengkeh dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Bouchardat. Bila terbentuk
endapan cokelat sampai hitam, hal tersebut menunjukkan adanya
senyawa alkaloid. Sedangkan pereaksi Dragendorff dilakukan
dengan mengambil tiga tetes ekstrak daun cengkeh dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorff,
bila terbentuk endapan jingga sampai merah cokelat atau merah
bata, hal tersebut menunjukkan adanya senyawa alkaloid. Bila
sedikitnya 2 dari 3 pereaksi di atas positif maka sampel mengandung
alkaloid.
. Identifikasi Golongan Flavonoid

Identifikasi  senyawa  flavonoid ' dilakukan  dengan
mengambil ckstrak kental daun cengkeh sebanyak 0,5 gram
dicampur dengan 3 ml etanol 70%, kemudian kocok, lalu dipanaskan
dan dikocok kemudian disaring. Filtrat yang dihasilkan kemudian
ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1 g dan diteteskan 2 tetas HCI
pekat. Adanya warna merah pada lapisan etanol menandakan adanya
flavanoid.
Identifikasi Golongan Saponin

Identifikasi senyawa saponin pada sampel dilakukan dengan

mengambil ekstrak kental daun cengkeh sebanyak 0,5 gram lalu
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dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 ml akuades
panaskan lalu didinginkan dan dikocok secara kuat selama 10 detik.
Jika terbentuk buih dengan ketinggian antara 1-10 cm selama
setidaknya 10 menit. Ditambahkan 1 tetes HCl 2 N, buih tidak
menghilang menunjukkan hasil positif.
. Identifikasi Golongan Steroid dan Triterpenoid

Identifikasi senyawa Steroid dan triterpenoid dilakukan
dengan mengambil ekstrak kental daun cengkeh sebanyak 0,5 gram
dilarutkan dengan 3 ml kloroform atau 3 ml etanol 70%, kemudian
ditambahkan 2 ml asam sulfat pekat dan 2 ml asam asetat anhidrat.
Jika terjadi perubahan warna dari ungu menjadi biru atau hijau,
menandakan adanya steroid. Adanya senyawa terpenoid ditandai
dengan terbentuknya warna kecokelatan diantara permukaan.
Identifikasi Golongan Tanin

Identifikasi senyawa tanin dilakukan dengan mengambil
ekstrak kental daun cengkeh sebanyak 0,5 gram ditambahkan 1 ml
FeCls. Hasil positif menunjukkan adanya larutan berwarna biru tua
atau hitam kehijauan.
Identifikasi Golongan Fenol

Kandungan senyawa fenol ditentukan dengan melarutkan 3
mL larutan ekstrak uji, kemudian dibagi dalam 2 bagian larutan,

yaitu larutan A dan larutan B. Larutan A sebagai blanko sedangkan
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larutan B direaksikan dengan larutan besi (III) klorida 10%, warna

biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan adanya fenol.

1. Pembuatan Serum

Proses pembuatan serum dimulai dengan mencampurkan bahan
karbomer ke dalam air suling panas menggunakan mortar, sambil terus
diaduk hingga membentuk massa serum yang merata. Setelah itu,
trietanolamin  ditambahkan ke dalam mortar tersebut dan
dihomogenkan. Selanjutnya, di mortar yang terpisah, metil paraben dan
sebagian propilenglikol dilarutkan dalam air suling, lalu campuran ini
ditambahkan perlahan ke dalam mortar pertama yang berisi basis
karbomer. Aduk campuran ini secara terus-menerus hingga terbentuk
massa serum. Setelah basis serum terbentuk, tambahkan zat aktif berupa
ekstrak daun cengkeh yang telah dilarutkan dalam sisa propilenglikol
sampai merata. Campuran ini kemudian dimasukkan ke dalam mortar
berisi basis serum, dan aduk hingga semua bahan tercampur dengan

baik.

2. Evaluasi Sediaan Serum
a. Uji organoleptis
Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi tampilan fisik
sediaan serum yang telah dibuat. Hal ini dilakukan dengan
mengamati tekstur, warna, serta bau dari sediaan tersebut (Wahyuni
& Thabhir, 2023).

b. Uji homogenitas
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Pengujian ini dilakukan dengan cara meletakkan sediaan
serum secara merata di atas kaca objek, sehingga sampel yang
dihasilkan harus menunjukkan homogenitas dan bebas dari
gumpalan partikel (Simorangkir & Irmayanti, 2024).

Uji pH

Pengujian dilakukan menggunakan 2 gram serum yang
dilarutkan dengan 20 mL akuades, kemudian elektroda pH meter
dicelupkan ke sediaan. Rentang nilai pH fisiologis pada kulit
manusia yaitu dari rentang 4,5-6,5 (Setiawan et al., 2023).

. Uji daya sebar

Letakkan 1 gram serum secara hati-hati di atas plat kaca,
kemudian ditutup dengan bagian lain dan ditambahkan pemberat di
atasnya hingga 300 gram dan diukur diameternya setelah 1 menit,
dilakukan 3x replikasi agar memperoleh hasil yang relevan. Daya

sebar sediaan yang bagus 5 - 7 cm (Hanifah et al., 2023).

14



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Hasil ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
Berat ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) yang diperoleh
dengan ekstraksi.
a. Hasil rendemen

Tabel IV. 1 Rendemen ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum

L.)
. Berat sampel Berat sampel Rendemen
Sampel Jenis pelarut i (e kental (g) o
Daun
cengkeh
(Syzygium Etanol 96% 945 126,9 13,4%
aromaticum
L.)

b. Hasil uji bebas ctanol

Tabel IV. 2 Uji bebas etanol ekstrak daun cengkeh (Syzygium
aromaticum L..)

Pereaksi Hasil pustaka Hasil pengamatan Ket

H2S04 + CH3COOH Tidak tercium bau ester Tidak tercium bau ester -

Keterangan : (-) Tidak tercium bau ester
c. Hasil uji identifikasi

Tabel IV. 3 uji identifikasi senyawa ekstrak daun cengkeh (Syzygium
aromaticum L.)

Senyawa Hasil

. Pereaksi Hasil pustaka Ket
kimia pengamatan
Merah coklat atau Merah
Dragendorff
. merah bata kecoklatan
Alkaloid Endapan coklat
Bouchardat P Hitam +

sampai hitam
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Endapan putih

Mayer s - -
atau kuning
Flavonoid Mg + HCI Warna merah Merah +
Biru atau hijau
Steroid dan H2SO4 + (Steroid)
+
triterpenoid (CH3CO)20 Kecoklatan Kecoklatan
(Triterpenoid)
. Biru tua atau . .
Tanin FeCl3 hitam kehijauan Hijau kehijjauan  +
+
Saponin Akuadze; HCI Buih Buih +

Fenol

Akuades + FeCl3 1 Biru tua atau

% hijau kehijauan

Hijau kehijauan ~ +

Keterangan : (-) Tidak terdapat senyawa

(+) Terdapat Senyawa

2. Hasil evaluasi sediaan serum wajah ekstrak daun cengkeh (Syzygium

aromaticum L.)

a. Uji organoleptis

Tabel IV. 4 uji organoleptis sediaan serum ekstrak daun cengkeh

(Syzygium aromaticum L.)

Formula Organoleptis
Sebelum cycling test Setelah cycling test
Warna Tekstur Bau Warna Tekstur Bau
FI Bening Semi Khas Bening Semi Khas
padat basis padat basis
FII Orange Semi - Khas @ - Orange Semi Khas
kecokelatan  padat  ekstrak kecokelatan padat  ekstrak
FIII Orange Semi Khas Orange Semi Khas
kecokelatan = padat  ekstrak kecokelatan padat  ekstrak
FIV Orange Semi Khas Orange Semi Khas
kecokelatan  padat  ekstrak kecokelatan padat  ekstrak
Keterangan :
FI : Serum tanpa ekstrak
FII : Serum dengan konsentrasi ekstrak 5%
FIII  : Serum dengan konsentrasi ekstrak 10%
FIV  : Serum dengan konsentrasi ekstrak 15%
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B. Pembahasan

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah daun cengkeh
(Syzygium aromaticum L.) yang diperoleh di Desa Sawamgaoha, Kecamatan
Kodeoha, Kabupaten Kolaka Utara, Sulawesi Tenggara. Daun yang digunakan
adalah bagian daun dalam kondisi baik tanpa ada kerusakan, jamur, atau berwarna

kuning dan terlihat tua.

Sampel daun cengkeh yang diperoleh tersebut kemudian di sortasi basah
dengan menggunakan air mengalir, lalu dilakukan perajangan pada sampel hingga
berukuran kecil untuk mempercepat pengeringan, setelah itu dilakukan pengeringan
dengan suhu ruang 7x24 jam, setelah sampel kering kemudian dilakukan sortasi
kering untuk memisahkan kotoran — kotoran yang menempel pada sampel,

selanjutnya dilakukan penggilingan untuk mendapatkan serbuk simplisia.

Ekstraksi serbuk simplisia dari daun cengkeh dilakukan menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode maserasi dipilih karena
kesederhanaannya, yang hanya memerlukan bejana sebagai tempat perendaman dan
pelarut untuk merendam serbuk simplisia. Dalam proses ini, serbuk simplisia
direndam dengan etanol 96%. Proses perendaman dilakukan selama 3x24 jam
dengan sesekali pengadukan, setelah dilakukan penyaringan untuk memisahkan
ampas dan filtrat. Filtrat yang dihasilkan disimpan, sementara ampas kemudian
direndam kembali (re-maserasi) selama 2 hari. Filtrat dari proses maserasi dan re-
maserasi kemudian digabung dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator,
kemudian diangin — anginkan untuk mendapatkan ekstrak kental. Hasil yang

didapatkan yaitu 126,9 g dengan hasil rendamen 13,4%.
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Selanjutnya dilakukan uji skrining fitokimia, diperoleh data pada tabel 4.2.
dimana ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) pada pengujian
identifikasi senyawa alkaloid positif karena terdapat 2 dari 3 perekasi yang positif
yaitu dragendroff berwarna merah kecoklatan dan bouchardat berwarna hitam.
Senyawa flavanoid positif karena berwarna merah. Senyawa triterpenoid positif
karna berwarna kecoklatan. Senyawa tanin positif karena berwarna hijau
kehitaman. Senyawa saponin positif karena terdapat buih. Selanjutnya senyawa
fenol positif karena berwarna hijau kehijauan. Berdasarkan hasil uji bebas etanol
didapatkan hasil tidak terdapat bau ester, sampel yang baik adalah yang tidak

berbau ester.

Pengujian organoleptis dilakukan berdasarkan panca indera. Uji
organoleptis bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian bau, warna, dan tekstur.
Pengujian organoleptis sediaan serum ekstrak etanol daun cengkeh (Syzygium
aromaticum L.) pada semua formula tetap stabil sebelum dan setelah dilakukan
cycling test, baik dari segi warna, bau maupun teksturnya. Hasil pengujian

organoleptis dapat dilihat pada tabel 4.4.

Pengujian homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana komponen — komponen dalam sediaan terdistribusi secara merata.
Sediaan dianggap homogen jika tidak terdapat partikel — partikel kasar yang terlihat
saat pengujian homogenitas dilakukan. Hasil uji homogenitas sediaan serum
ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) pada semua formula tetap stabil

baik sebelum dan setelah dilakukan cycling test, menunjukkan bahwa semua
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formula tetap stabil secara homogenitas. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat

pada tabel 4.5.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian formulasi dan evaluasi sediaan serum
wajah ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) maka dapat
disimpulkan bahwa formulasi sediaan serum wajah dengan menggunakan
beberapa konsentrasi ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
menunjukkan formulasi sediaan yang paling baik adalah FIII dengan

konsentrasi ekstrak 10%.

B. Saran
Untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan pengujian lebih lanjut secara

in vitro.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja

1. Penyiapan Sampel

Sampel daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) |

Dimaserasi dengan etanol 96%

Rotavapor

| Ekstrak | | Ampas

| Ekstrak etanol kental |

| Ekstrak bebas etanol |

2. Pembuatan Sediaan Serum

Ditimbang semua bahan sesuai dengan
perhitungan

| Karbomer |
Ditambahkan akuades hingga
terbentuk massa serum

Ditambahkan
trietanolamin

Ditambahkan
propilenglikol

Ditambahkan ekstrak sedikit demi sedikit
digerus hingga homogen

| Serum |
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Lampiran 2. Perhitungan

1. Perhitungan formulasi serum

a. Formulasi |

Karbomer =23 4100 = 0,3 gram
100
Trietanolamin = % x 100 =0,2 gram
Propilenglikol = % x 100 = 15 gram
Metil paraben = % x 100 = 0,3 gram
Akuades =100 = (0,3 + 0,2 +15 +0,3)
= 84,2 ml

Lampiran 3. Pengelolaan sampel daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)

Gambar Keterangan

Pengambilan sampel
Daun Cengkeh

Sortasi basa

Pencucian sampel




Sortasi kering

Penimbangan sampel kering

Lampiran 4. Pembuatan ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.)

Gambar Keterangan

Pembuatan simplisia

Maserasi simplisia

Pengadukan maserasi

Penyaringan simplisia




Rotary evaporator
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Lampiran 5. Surat Keterangan Bebas Plagiasi

27



28



29



30



31



32



